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ABSTRAK
UMKM sektor perdagangan bidang fashion merupakan yang diminati di Kota Denpasar.
Perbelanjaan untuk kebutuhan fashion baik busana maupun untuk menunjang style akan meningkat
karena seseorang membeli busana karena kebutuhan dasar serta pergaulan. Tujuan dalam
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh secara simultan dan parsial modal, tenaga kerja,
manajerial, lokasi usaha dan penggunaan e-commerce terhadap penjualan pedagang bidang fashion
di Kota Denpasar. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis statistik
deskriptif crosstabs dan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil pengujian diketahui
bahwa secara simultan variabel modal, tenaga kerja, manajerial, lokasi usaha dan penggunaan e-
commerce berpengaruh signifikan terhadap penjualan pedagang bidang fashion di Kota Denpasar.
Secara parsial variabel modal dan tenaga Kkerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penjualan pedagang bidang fashion di Kota Denpasar. Pemilik usaha bidang fashion di
Kota Denpasar menjadi manajer dalam mengelola usahanya memperoleh penjualan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pemilik usaha yang menggunakan manajer atau orang kepercayaan
dalam mengelola usahanya. Pedagang bidang fashion di Kota Denpasar yang berlokasi di klaster
memperoleh penjualan lebih tinggi dibandingkan dengan yang berlokasi di luar Klaster. Pedagang
bidang fashion di Kota Denpasar yang menggunakan e-commerce memperoleh penjualan lebih
tinggi dibandingkan dengan yang tidak menggunakan e-commerce.
Kata kunci: Penjualan, Modal, Tenaga Kerja, Manajerial, Lokasi, E- Commerce
Klasifikasi JEL: D24

ABSTRACT

MSME in the fashion trade sector is what is in demand in the city of Denpasar. Shopping for
fashion needs, both clothing and to support style, will increase because someone buys clothes
because of their basic needs and relationships. The purpose of this study is to determine the effect
simultaneously and partially of capital, labor, managerial, business location and the use of e-
commerce on the sales of fashion merchants in Denpasar City. The data analysis technique used in
this research is descriptive statistical analysis of crosstabs and multiple linear regression analysis.
Based on the test results, it is known that simultaneously the variables of capital, labor,
managerial, business location and the use of e-commerce have a significant effect on the sales of
fashion merchants in Denpasar City. Partially the variables of capital and labor partially have a
positive and significant effect on sales of fashion merchants in Denpasar City. Fashion business
owners in Denpasar City become managers in managing their businesses, getting higher sales
compared to business owners who use managers or trusted people in managing their business.
Fashion traders in Denpasar City who are located in the cluster get higher sales than those
located outside the cluster. Fashion traders in Denpasar City who use e-commerce get higher
sales than those who do not use e-commerce.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan hal yang sangat penting dalam
perencanaan pembangunan suatu daerah (Oka Artana Yasa dan Sudarsana Arka,
2015). Pembangunan ekonomi merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh
suatu negara dalam rangka peningkatan perkapita. Indonesia dalam beberapa
dekade terakhir menjadi negara dengan ekonomi terbesar ke-10 di dunia dalam hal
paritas daya beli, dan telah menikmati pertumbuhan ekonomi yang tinggi
(Kurniawan dan Shunsuke, 2018). Pembangunan usaha kecil di Bali mempunyai
potensi untuk dikembangkan mengingat pada dasarnya masyarakat di Bali
mempunyai kreativitas yang tinggi serta sumber daya alam lokal yang cukup
memberikan kontribusi pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan serta
mendukung program pembangunan daerah (Budiartha dan Trunajaya, 2013).

Peningkatan pembangunan ekonomi tidak hanya bersumber dari sektor
formal, melainkan juga melalui sektor informal seperti UMKM (Subri, dalam
Sedana Putra dan | Ketut Sudibia, 2018). Menurut Dwi Maharani dan | Made
Jember (2016), “Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan pihak yang
memiliki andil cukup besar dalam pergerakan perekonomian nasional, karena
UMKM memiliki kontribusi dalam peningkatan pendapatan nasional, penyerapan
tenaga kerja, peningkatan pendapatan bagi masyarakat yang memiliki pendapatan
rendah”. Sektor ini memainkan peran penting dalam pengembangan infrastruktur
ekonomi dengan menyediakan inovasi, dan penciptaan kekayaan (Alamro dan
Sami, 2011), serta dengan menyediakan pasokan ide dan keterampilan yang
berkelanjutan bagi perekonomian yang diperlukan untuk mendorong persaingan
dan alokasi yang efisien dari sumber daya sehingga telah diakui sebagai
kontributor penting dalam perekonomian (Turyahikayo, 2015). Karena
pembangunan ekonomi masyarakat merupakan skala prioritas untuk menyadari
pentingnya pemberdayaan UKM (Purnamaningsin Eka dan | Ketut Winaya,
2019).

UMKM dibagi menjadi beberapa jenis sektor yaitu sektor industri
pertanian, sektor industri non pertanian, sektor perdagangan dan sektor aneka jasa.
Perdagangan merupakan urat nadi perekonomian seluruh dunia. Hal tersebut juga
terjadi di Provinsi Bali dimana Sektor Perdagangannya menjadi salah satu jenis

sektor yang diminati oleh penduduk Provinsi Bali karena sektor pedagangan
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menjadi sektor yang memiliki kontribusi tertinggi kedua dari jumlah seluruh
sektor UMKM di Provinsi Bali, serta pada PDRB Provinsi bali sektor
perdagangan besar dan ecer; reparasi mobil dan sepeda motor menjadi
penyumbang keempat. Kota Denpasar merupakan daerah dengan jumlah
penduduk tertinggi di Provinsi Bali yakni sebanyak 788.589 jiwa. Sehingga
menjadikan Kota Denpasar memiliki tingkat kepadatan penduduk yang tinggi
akibat tingginya arus mobilitas penduduk ke Kota Denpasar. Karena dengan
memiliki jJumlah penduduk tertinggi Kota Denpasar sudah memiliki peluang pasar
(pembeli) dengan jumlah yang sangat besar.

Berdasarkan data Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota
Denpasar, Kota Denpasar memiliki UMKM bidang fashion. Tumbuhnya usaha
perdagangan di bidang fashion terjadi di Kota Denpasar. Karena UMKM bidang
fashion ini telah menjadi UMKM dengan jumlah unit usaha tertinggi kedua
setelah bidang kuliner. Usaha mikro pada UMKM bidang fashion Kota Denpasar
merupakan kegiatan yang masuk kedalam usaha perdagangan. Bentuk usaha
perdagangan bidang fashion di Kota Denpasar terdiri dari perdagangan aneka
ragam pakaian, tas, sandal dan sepatu. Pada Tabel 1.1 dapat dilihat jumlah Usaha
Mikro bidang fashion menurut Kecamatan di Kota Denpasar tahun 2019.

Tabel 1.1 Jumlah Usaha Mikro bidang Fashion menurut Kecamatan di Kota
Denpasar Tahun 2019.

No. Kecamatan Jumlah Usaha (Unit)
1 Denpasar Selatan 1.785
2 Denpasar Timur 800
3 Denpasar Barat 2.998
4 Denpasar Utara 2.163
Jumlah 7.746

Sumber : Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Denpasar, 2020

Berdasarkan tabel 1.1 memperlihatkan bahwa Kota Denpasar memiliki
jumlah usaha mikro bidang fashion sebanyak 7.746 unit. Jumlah usaha mikro
bidang fashion tersebut mencakup empat kecamatan yaitu Denpasar Selatan
dengan jumlah usaha 1.785 unit, Denpasar Timur dengan jumlah usaha 800 unit,
Denpasar Barat dengan jumlah usaha 2.998 unit dan Denpasar Utara dengan
jumlah usaha 2.163 unit.

Penjualan adalah ilmu dan seni mempengaruhi pribadi yang dilakukan

oleh penjual untuk mengajak orang lain agar bersedia membeli barang atau jasa
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yang ditawarkan (Basu Swastha dalam Iskandar dan Wilan Andriyani, 2014).
Tujuan dalam melakukan usaha adalah agar memperoleh pendapatan dari
penjualan output sebagai sumber penerimaan utama atau revenue. Revenue yang
berarti penerimaan adalah sebagai jumlah yang diperoleh dari penjualan sejumlah
output yang dihasilkan seorang produsen. Penjualan merupakan salah satu
kegiatan yang dilakukan pengusaha untuk mempertahankan usahanya agar
berkembang dan untuk mendapatkan laba atau keuntungan yang diinginkan.
Karena semakin tinggi jumlah penjualan semakin tinggi pula pendapatan dagang,
karena semakin banyak barang yang dijual maka semakin banyak pula uang yang
didapat sehingga pendapatan semakin tinggi (Maheswara, 2016).

Permasalahan utama yang dihadapi oleh UMKM adalah terbatasnya modal
sehingga menghambat pertumbuhan UMKM (Adawiyah, 2011). Modal menjadi
kunci awal dari setiap usaha karena modal yang besar akan berpengaruh terhadap
perkembangan usaha. Sehingga suatu usaha akan membutuhkan modal secara
terus-menerus untuk mengembangkan usaha yang menjadi penghubung alat,
bahan dan jasa yang digunakan dalam produksi untuk memperoleh hasil penjualan
(Danendra, 2015). Dengan tersedia modal dalam jumlah yang besar akan
berkesinambungan dalam memperlancar proses produksi sehingga meningkatkan
jumlah produksi dan akan berpengaruh kepada penjualan.

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor terpenting dalam suatu usaha.
Karena tanpa adanya tenaga kerja kegiatan produksi tidak dapat berjalan. Teori
Cobb — Douglas menyatakan tenaga kerja mempengaruhi hasil produksi, dengan
bertambahnya jumlah tenaga kerja atau jam kerja maka akan semakin banyak
output yang dihasilkan. Semakin banyak output yang dihasilkan maka akan
mempengaruhi pendapatan serta penjualan suatu usaha. Faktor produksi terdiri
atas tenaga kerja, modal, dan teknologi. Sehingga selain modal dan tenaga kerja,
teknologi juga berpengaruh dalam mempercepat produktivitas suatu usaha.
Terdapat empat komponen teknologi diperlukan : fasilitas rekayasa (technoware);
kemampuan insani (humanware); informasi (infoware); organisasi (orgaware).
Manajerial termasuk kedalam kemampuan insani (humanware) merupakan
teknologi yang terkandung dalam diri manusia mencakup pengetahuan, sikap,
perilaku, pengalaman, kreativitas dan keterampilan. Permasalahan yang dihadapi

oleh UMKM bersifat manajerial, karena rendahnya pengetahuan dan pengalaman
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pemilik dalam manajemen usaha merupakan salah satu faktor yang menghambat
keberhasilan UMKM (Adawiyah, 2011).

Dalam merencanakan suatu usaha perlu memilih letak lokasi usaha yang
strategis, karena letak lokasi usaha akan berkaitan kemudahan konsumen dalam
menjangkau produsen karena akan berpengaruh pada penjualan dan kesuksesan
usaha. Lokasi merupakan salah satu penentu keberhasilan UKM dalam
memasarkan produknya (Putri, 2015). Teori Aglomerasi saling berkaitan dengan
lokasi. Proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi dapat ditemukan dalam
aglomerasi dari aktivitas ekonomi sehingga aglomerasi diharapkan berdampak
signifikan terhadap ekonomi (Aritenang, 2019). Aglomerasi merupakan istilah
bagi terjadinya pemusatan kegiatan perekonomian dalam suatu wilayah. Menurut
Firmansyah dan Muhammad Nasir (2017) aglomerasi merupakan kecenderungan
persebaran yang bersifat mengelompok pada suatu wilayah yang relatif sempit
dan yang paling menguntungkan. Karena aglomerasi mengandung unsur adanya
proses yang dilakukan bersama dalam melakukan mobilitas secara spasial dan
terbentuknya suatu lokasional dalam aktivitas ekonomi (Head dan Mayer, 2004).

Terdapat fenomena aglomerasi yaitu aglomerasi ritel. Aglomerasi ritel
merupakan konsentrasi spasial toko ritel. Aglomerasi Ritel juga terjadi di Kota
Denpasar. Aglomerasi muncul karena terdapat keuntungan yang efisien apabila
menetap pada lokasi tertentu yang memiliki akses sumber daya yang tersedia dan
perkembangan jalur perdagangan yang saling berkaitan (Widodo, 2014). Kota
Denpasar terbagi menjadi empat wilayah kecamatan yaitu Denpasar Selatan,
Denpasar Timur, Denpasar Barat dan Denpasar Utara dimana pada masing-

masing kecamatan memiliki kawasan yang menjadi pusat atau tempat
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berkumpulnya usaha perdagangan khususnya bidang fashion. Pada Gambar 1.3
menunjukkan lokasi Toko Pakaian di Jalan Waturenggong.
Gambar 1 Toko Pakaian di Jalan Waturenggong
Sumber : Goole Maps (diakses pada 12 September 2020)

Kawasan yang menjadi tempat berkumpulnya usaha perdagangan pakaian
di Kecamatan Denpasar Selatan seperti yang terlihat pada gambar 1 yaitu di Jalan
Waturenggong, di Kecamatan Denpasar Timur berada di Jalan Wr, Supratman, di
Kecamatan Denpasar Barat berada di Jalan Imam Bonjol, dan Kecamatan
Denpasar Utara berada di Jalan Ahmad Yani Utara.

Gambar 2 Toko Tas di Jalan Imam Bonjol
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Sumber : Google“Maps (diakses pada?z september 2020)
Kawasan yang menjadi tempat berkumpulnya usaha perdagangan tas
seperti yang terlihat pada gambar 2 yaitu di Kecamatan Denpasar Barat berada di

Jalan Imam Bonjol, di Kecamatan Denpasar Selatan terdapat beberapa toko tas di
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berpencar.
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Gambar 3 Toko Sandal atau Sepatu di Jalan Waturenggong
Sumber : Google Maps (diakses pada 12 september 2020)

Kawasan yang menjadi tempat berkumpulnya usaha perdagangan sandal
atau sepatu seperti yang terlihat pada gambar 3 yaitu Kecamatan Denpasar Selatan
berada di Jalan Waturenggong, di Kecamatan Denpasar Barat juga memiliki
daerah yang menjadi tempat berkumpulnya sejumlah toko sandal atau sepatu yaitu
di Jalan Diponegoro, Kecamatan Denpasar Timur juga memiliki yaitu sepanjang
jalan Kapten Agung dan jalan Letda Made Putra, Kecamatan Denpasar Utara
yaitu di jalan Ahmad Yani Utara.

Aglomerasi memiliki manfaat sebagai akibat dari eksternalitas antar toko,
sebagai contoh ketika pembeli yang mengunjungi toko sepatu, maka pembeli juga
dapat mengunjungi toko pakaian di sekitarnya begitu pula sebaliknya, sehingga
setiap jenis toko mendapatkan keuntungan. Namun, eksternalitas semacam itu
mungkin kurang menguntungkan jika dengan jenis toko lainnya seperti,
pengunjung toko pakaian atau sepatu mungkin memiliki sedikit alasan untuk
mengunjungi toko mainan atau toko khusus pipa, dan sebaliknya (Brueckner,
2011).

Usaha kecil sekarang dapat mengatasi beberapa kelemahan utama mereka,
seperti ukuran usaha, modal, sumber daya manusia, dan terbatasnya pasar dengan
mengadopsi teknologi internet (Faloye, 2014). Untuk mengatasi kelemahan utama
mereka, maka penjual mengadopsi penggunaan e-commerce dalam usahanya agar
terus tumbuh dan tetap kompetitif (Ibrahim et al, 2019). E-commerce pada
dasarnya memberi banyak manfaat kepada penjual dan pembeli (Shaharudin,
2012). E-commerce digunakan untuk pemasaran produk sehingga memperoleh
manfaat, keuntungan, lebih murah, efisien, memiliki akses tanpa batas, dapat
diakses oleh pengunjung dari belahan dunia maupun selama di daerah tersebut
memiliki akses internet. Serta dapat mempromosikan hubungan dengan pelanggan
dan saling bertukar informasi (Alzahrani, 2019). Meskipun memiliki kelebihan
namun belum berhasil membujuk sebagian besar pengguna untuk melakukan
transaksi melalui sarana belanja ini (Villa et al, 2018).

E-commerce memainkan peran utama dalam perekonomian saat ini karena
mengubah praktik pemasaran (Hamad et al, 2018). Karena e-commerce telah

mengubah wajah ritel, layanan, dan strategi bisnis sehingga akan terus
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mempengaruhi bagaimana penjual menjual dan memasarkan produk mereka, serta
bagaimana orang melakukan pembelian mereka (Awiagah et al, 2016). Bentuk
pemasaran baru ini telah memberikan peluang bagi usaha kecil untuk tumbuh
secara dinamis (Eid dan Hatem, 2013). Penggunaan E-commerce atau lebih
dikenal Online Shopping adalah pelaksanaan transaksi berupa penjualan,
pembelian, pemesanan, pembayaran serta promosi suatu produk barang atau jasa
dilakukan dengan memanfaatkan komputer atau sarana komunikasi elektronik
(Helmalia dan Afrinawati 2018). Penjual harus membangun kepercayaan pembeli,
karena kepercayaan merupakan salah satu faktor terpenting dalam menjalankan
transaksi menggunakan e-commerce, setelah kepercayaan dibangun, maka
transaksi dapat dilakukan (Mohammed et al, 2013).

Berdasarkan pembahasan diatas penelitian ini dilakukan untuk melihat
pengaruh modal, tenaga kerja, manajerial, lokasi usaha dan penggunaan e-

commerce terhadap penjualan pedagang bidang fashion di Kota Denpasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain penelitian dalam penelitian ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode asosiatif. Metode asosiatif digunakan untuk
menganalisis pengaruh modal, tenaga kerja, manajerial, lokasi usaha dan
penggunaan e-commerce terhadap penjualan pedagang bidang fashion di Kota
Denpasar. Penelitian ini dilakukan di Kota Denpasar dengan pertimbangan karena
Kota Denpasar merupakan kota terpadat dengan jumlah penduduk 788.586 jiwa
jika dibandingkan dengan Kabupaten lainnya di Provinsi Bali. UMKM Sektor
Perdagangan menjadi usaha yang diminati di Kota Denpasar, karena memiliki
jumlah penduduk tertinggi dan memiliki peluang pasar (pembeli) dengan jumlah
yang sangat besar. Kota Denpasar memiliki UMKM bidang fashion dengan
jumlah usaha yang cukup tinggi.

Pengambilan jumlah sampel penelitian di Kota Denpasar ditentukan

dengan menggunakan metode gouta sampling. Qouta sampling yaitu pengambilan
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sampel dimana jumlah populasi tidak diperhitungkan akan tetapi diklasifikasikan
dalam beberapa kelompok. Kelompok yang digunakan yaitu berdasarkan
kecamatan yang ada di Kota Denpasar pengumpulan data dilakukan langsung
pada unit sampling. Jumlah responden yang akan diambil yaitu pada Kecamatan
Denpasar Selatan dengan 23 sampel, Denpasar Timur dengan 10 sampel,
Denpasar Barat dengan 39 sampel, dan Denpasar Utara dengan 28 sampel dengan
total seluruhnya yaitu 100 sampel.

Sumber data terdiri dari dua jenis data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah jawaban responden dari
wawancara dan Kkuisioner terkait modal, tenaga kerja, manajerial, lokasi usaha,
penggunaan e-commerce, dan penjualan pedagang bidang fashion di Kota
Denpasar. Data sekunder dalam penelitian ini adalah persentase keragaman
UMKM di Provinsi Bali, besarnya kontribusi sektor perdagangan
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali tahun 2019 yang diperoleh dari Dinas Koperasi
Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Bali, besarnya kontribusi sektor perdagangan
besar dan eceran pada Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Bali
Tahun 2016-2019 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, jumlah
unit usaha mikro bidang fashion menurut Kecamatan di Kota Denpasar Tahun
2019 vyang diperoleh dari Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah
Pemerintahan Kota Denpasar, gambaran mengenai lokasi dimana usaha
perdagangan pakaian, tas, sepatu/sandal mengumpul dalam satu kawasan yang
diperoleh dari Google Maps.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 1)
Analisis Statistik Deskriptif Crosstab, digunakan untuk menghitung frekuensi dan
persentase dua atau lebih variabel secara sekaligus dengan cara menyilangkan
variabel-variabel yang dianggap berhubungan sehingga makna hubungan dua
variabel mudah dipahami secara deskriptif (Santoso, 2001). Deskriptif crosstabs
menyajikan data dalam bentuk tabulasi, yang meliputi baris dan kolom, sehingga
memiliki daya menerangkan cukup kuat untuk menjelaskan hubungan antar
variabel. 2) Analisis Regresi Linier Berganda, adalah teknik analisis yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Dalam melakukan analisis data akan diolah dengan program SPSS. 3) Uji Batasan

Linier Berganda Secara Simultan (Uji F Resricted), adalah model yang diperoleh
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setelah memberlakukan semua batasan yang diperlukan. Setiap melakukan
penambahan variabel baru maka akan menyebabkan r-square akan
meningkat,sehingga untuk mencegah bahwa memperoleh model yang lebih baik
harus menggunakan uji f restircted dan unrestricted karena pengujian ini
dilakukan untuk mengklarifikasi apabila hasil yang diterima merupakan model
tidak terbatas atau (unrestricted model) maka dengan adanya penambahan lokasi
usaha dan penggunaan e-commerce menunjukkan bahwa memang benar variabel
tersebut dapat memperbaiki model bukan hanya untuk meningkatkan r-square. 4)
Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T), digunakan untuk
melakukan pengujian signifikan pengaruh variabel bebas (independent)
berpengaruh variabel terikat (dependent) dengan asumsi variabel bebas secara
parsial terhadap variabel terikat dapat diketahui dari besarnya nilai koefisien

regresi masing-masing variabel bebas.

Maka penggunaan teknik analisis regresi linier berganda dengan persamaan
sebagai berikut.

Restricted Model:

LnY = a + BiLn(Cap) + BoLn(Lab) + BaDiManj + U ......coovvviveiev e (1)
Unrestricted Model:

LnY = a + BiLn(Cap) + BoLn(Lab) + BsDiManj + BasDoLoc + BsD3E-comm + u..(2)

Keterangan :
Y : Penjualan
Cap : Modal
Lab : Tenaga Kerja
B1.2345 : Koefisien regresi
D1 : Dummy Manajerial
1 = apabila pemilik usaha menjadi manajer dalam mengelola
usahanya

0 = apabila pemilik menggunakan manajer atau orang kepercayaan
dalam mengelola usahanya
D2 : Dummy Lokasi Usaha
1 = untuk usaha yang berlokasi diklaster
0 = untuk usaha yang berlokasi diluar klaster
D3 : Dummy Penggunaan E-Commerce
1 = apabila menggunakan e-commerce
0 = apabila tidak menggunakan e-commerce
o - Intersep
u - Variabel Pengganggu
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Berikut merupakan hasil penelitian :
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Crosstabs

Pada analisis statistik deskriptif crosstabs menyilangkan antara variabel
modal, tenaga kerja, manajerial, penggunaan e-commerce dan penjualan terhadap
lokasi usaha. Menyilangkan variabel lokasi wusaha digunakan untuk
memperlihatkan distribusi masing-masing variabel berdasarkan lokasi usaha.

Tabel 1: Hasil Statistik Deskriptif Crosstabs Modal dan Lokasi Usaha
Lokasi * Modal Crosstabulation
Modal
10.000 384750  759.500  1.883.750 2.633.250

- - - - - Total
383.750 758.500 1.133.250 2.257.500 3.007.000
(000) (000) (000) (000) (000)

Lokasi Berlokasi diklaster ~ Count 16 1 1 0 0 18
JI Waturenggong % of Total 16,0% 1,0% 1,0% 0,0% 0,0% 18,0%
Berlokasi diklaster ~ Count 4 1 0 0 0 5
JI Wr. Supratman % of Total 4,0% 1,0% 0,0% 0,0% 0,0% 5,0%
Berlokasi diklaster ~ Count 22 0 0 0 0 22
JI Imam Bonjol % of Total 22,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 22,0%
Berlokasi diklaster ~ Count 11 2 0 0 1 14
JI Ahmad Yani % of Total 11,0% 2,0% 0,0% 0,0% 1,0% 14,0%
Utara
Berlokasi diluar Count 5 0 0 0 0 5
klaster JI % of Total 5,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 5,0%
Waturenggong
Berlokasi diluar Count 5 0 0 0 0 5
klaster JI Wr. % of Total 5,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 5,0%
Supratman
Berlokasi diluar Count 15 1 0 1 0 17
klaster JI Imam % of Total 15,0% 1,0% 0,0% 1,0% 0,0% 17,0%
Bonjol
Berlokasi diluar Count 14 0 0 0 0 14
klaster JI Ahmad % of Total 14,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 14,0%
Yani Utara

Total Count 92 5 1 1 1 100

% of Total 92,0% 5,0% 1,0% 1,0% 1,0% 100,0%

Sumber data : Hasil pengolahan data SPSS (diolah), 2021

Berdasarkan Statistik Deskriptif Crosstabs pada tabel 4.10 dapat dijelaskan

sebagai berikut.

1) Pemilik usaha yang menggunakan jumlah modal sebesar Rp. 10.000.000 — Rp.
383.750.000 yaitu dengan jumlah 92 orang atau 92 persen sehingga menjadi

jumlah modal yang paling dominan digunakan. Pemilik usaha tersebut
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meliputi pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Waturenggong dengan
jumlah 16 orang atau 16 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Wr.
Supratman dengan jumlah 4 orang atau 4 persen. Pemilik usaha yang berlokasi
diklaster JI. Imam Bonjol dengan jumlah 22 orang atau 22 persen. Pemilik
usaha yang berlokasi diklaster JI. Ahmad Yani Utara dengan jumlah 11 orang
atau 11 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diluar klaster JI. Waturenggong
dan pemilik usaha yang berlokasi diluar klaster JI. Wr. Supratman dengan
jumlah 5 orang atau 5 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diluar klaster JI.
Imam Bonjol dengan jumlah 15 orang atau 15 persen. Pemilik usaha yang
berlokasi diluar klaster JI. Ahmad Yani Utara dengan jumlah 14 orang atau 14
persen.

Pemilik usaha yang menggunakan jumlah modal sebesar Rp. 384.750.000 —
Rp. 758.500.000 yaitu dengan jumlah 5 orang atau 5 persen. Pemilik usaha
tersebut meliputi pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Waturenggong,
pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Wr. Supratman dan pemilik usaha
yang berlokasi diluar klaster JI. Imam Bonjol dengan jumlah 1 orang atau 1
persen. Pemilik usaha yang berlokasi diklaster Jl. Ahmad Yani Utara dengan
jumlah 2 orang atau 2 persen.

Pemilik usaha yang menggunakan jumlah modal sebesar Rp. 759.500.000 —
Rp. 1.133.250.000 dengan jumlah 1 orang atau 1 persen. Pemilik usaha
tersebut adalah pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Waturenggong.
Pemilik usaha yang menggunakan jumlah modal sebesar Rp. 1.883.750.000 —
Rp. 2.257.500.000 dengan jumlah 1 orang atau 1 persen. Pemilik usaha
tersebut adalah pemilik usaha yang berlokasi diluar klaster JI. Imam Bonjol.
Pemilik usaha yang menggunakan jumlah modal sebesar Rp. 2.633.250.000 —
Rp. 3.007.000.000 dengan jumlah 1 orang atau 1 persen. Pemilik usaha
tersebut adalah pemilik usaha yang berlokasi di klaster JI. Ahmad Yani.
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa pemilik usaha bidang fashion yang
berlokasi diklaster JI Waturenggong dengan jumlah 18 orang atau 18 persen.
Pemilik usaha bidang fashion yang berlokasi diklaster JI. Wr. Supratman,
berlokasi diluar Kklaster JI. Waturenggong, berlokasi diluar Kklaster JI. Wr.
Supratman dengan jumlah 5 orang atau 5 persen. Pemilik usaha bidang

fashion yang berlokasi diklaster JI. Imam Bonjol dengan jumlah 22 orang atau
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22 persen. Pemilik usaha bidang fashion paling yang berlokasi diklaster JI.

Ahmad Yani Utara dan berlokasi diluar klaster JI. Ahmad Yani Utara dimana

masing-masing dengan jumlah 14 orang atau 14 persen. Pemilik usaha bidang

fashion yang berlokasi diluar klaster JI Imam Bonjol dengan jumlah 17 orang

atau 17 persen.

Tabel 2: Hasil Statistik Deskriptif Crosstabs Tenaga Kerja dan Lokasi Usaha

Lokasi * Tenaga Kerja Crosstabulation

Tenaga Kerja
10 -

1-3  4-6 7-9 12 16-18 'o@
orang orang orang oOrang  orang

Lokasi Berlokasi diklaster JI Count 10 5 2 1 0 18
Waturenggong % of Total 10,0% 50% 2,00 1,0% 0,0% 18,0%

Berlokasi diklaster JI Wr. Count 3 1 1 0 0 5
Supratman % of Total 3,0% 1,0 1,0% 0,0% 0,0% 5,0%

Berlokasi diklaster J| Imam  Count 16 4 1 0 1 22

Bonjol % of Total 16,0% 40% 10% 0,0% 1,0% 22,0%

Berlokasi diklaster JI Ahmad Count 7 5 2 0 0 14

Yani Utara % of Total 7,0% 50% 2,0% 0,0% 0,0% 14,0%

Berlokasi diluar Klaster JI Count 0 5 0 0 0 5
Waturenggong % of Total 0,0% 50% 0,0% 0,0% 0,0% 5,0%

Berlokasi diluar Klaster JI Count 4 1 0 0 0 5

Wr. Supratman % of Total 4,0% 1,0% 0,0% 0,0% 0,0% 5,0%

Berlokasi diluar Klaster JI Count 9 7 1 0 0 17

Imam Bonjol % of Total 9,0% 70% 10% 0,0% 0,0% 17,0%

Berlokasi diluar Klaster JI Count 14 0 0 0 0 14

Ahmad Yani Utara % of Total 14,0% 0,0% 00% 0,0% 0,0% 14,0%

Total Count 63 28 7 1 1 100
% of Total 63,0% 28,0% 7,0% 1,0% 1,0% 100,0%

Sumber data : Hasil pengolahan data SPSS (diolah), 2021

Berdasarkan Statistik Deskriptif Crosstabs pada tabel 2 dapat dijelaskan sebagai

berikut.

1) Pemilik usaha yang menggunakan jumlah tenaga kerja 1-3 orang yaitu dengan

jumlah 63 orang atau 63 persen. Pemilik usaha tersebut meliputi pemilik usaha

yang berlokasi diklaster JI. Waturenggong dengan jumlah 10 orang atau 10

persen. Pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Wr. Supratman dengan

jumlah 3 orang atau 3 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Imam

Bonjol dengan jumlah 16 orang atau 16 persen. Pemilik usaha yang berlokasi

diklaster JI. Ahmad Yani Utara dengan jumlah 7 orang atau 7 persen. Pemilik

usaha yang berlokasi diluar klaster JI. Wr. Supratman dengan jumlah 4 orang

atau 4 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diluar klaster JI. Imam Bonjol
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dengan jumlah 9 orang atau 9 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diluar
klaster JIl. Ahmad Yani Utara dengan jumlah 14 orang atau 14 persen.

Pemilik usaha yang menggunakan jumlah tenaga kerja 4-6 orang yaitu dengan
jumlah 28 orang atau 28 persen. Pemilik usaha tersebut meliputi pemilik usaha
yang berlokasi diklaster JI. Waturenggong dengan jumlah 5 orang atau 5
persen. Pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Wr. Supratman dengan
jumlah 1 orang atau 1 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Imam
Bonjol dengan jumlah 4 orang atau 4 persen. Pemilik usaha yang berlokasi
diklaster JI. Ahmad Yani Utara dan pemilik usaha yang berlokasi diluar
klaster JI. Waturenggong dengan jumlah 5 orang atau 5 persen. Pemilik usaha
yang berlokasi diluar klaster JI. Wr. Supratman dengan jumlah 1 orang atau 1
persen. Pemilik usaha yang berlokasi diluar klaster JI. Imam Bonjol dengan
jumlah 7 orang atau 7 persen.

Pemilik usaha yang menggunakan jumlah tenaga kerja 7-9 orang yaitu dengan
jumlah 7 orang atau 7 persen. Pemilik usaha tersebut meliputi pemilik usaha
yang berlokasi diklaster JI. Waturenggong dengan jumlah 2 orang atau 2
persen. Pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Wr. Supratman, pemilik
usaha yang berlokasi diklaster JI. Imam Bonjol dan pemilik usaha yang
berlokasi diluar Klaster JI. Imam Bonjol dengan jumlah 1 orang atau 1 persen.
Pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Ahmad Yani Utara dengan jumlah 2
orang atau 2 persen.

Pemilik usaha yang menggunakan jumlah tenaga kerja 10-12 orang yaitu
dengan jumlah 1 orang atau 1 persen. Pemilik usaha tersebut adalah pemilik
usaha yang berlokasi diklaster JI. Waturenggong. Serta pemilik usaha yang
menggunakan jumlah tenaga kerja 16-18 orang yaitu dengan jumlah 1 orang
atau 1 persen. Pemilik usaha tersebut adalah pemilik usaha yang berlokasi

diklaster JI. Imam Bonjol.
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Tabel 3: Hasil Statistik Deskriptif Crosstabs Manajerial dan Lokasi Usaha
Sumber data : Hasil pengolahan data SPSS (diolah), 2021
Berdasarkan Statistik Deskriptif Crosstabs pada tabel 3 dapat dijelaskan sebagai

berikut.

1)

2)

Pemilik usaha yang menggunakan manajer atau orang kepercayaannya dalam
mengelola usahanya dengan jumlah 54 orang atau 54 persen. Pemilik usaha
tersebut meliputi pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Waturenggong
dengan jumlah 5 orang atau 5 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diklaster
JI. Wr. Supratman dengan jumlah 1 orang atau 1 persen. Pemilik usaha yang
berlokasi diklaster JI. Imam Bonjol dan berlokasi diklaster JI. Ahmad Yani
Utara dengan jumlah 7 orang atau 7 persen. Pemilik usaha yang berlokasi
diluar Klaster JI. Waturenggong dengan jumlah 3 orang atau 3 persen. Pemilik
usaha yang berlokasi diluar klaster JI. Wr. Supratman dengan jumlah 4 orang
atau 4 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diluar klaster JI. Imam Bonjol
dengan jumlah 14 orang atau 14 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diluar
klaster JIl. Ahmad Yani Utara dengan jumlah 13 orang atau 13 persen.

Pemilik usaha yang menjadi manajer dalam mengelola usahanya dengan
jumlah 46 orang atau 46 persen. Pemilik usaha tersebut meliputi pemilik usaha
yang berlokasi diklaster JI. Waturenggong dengan jumlah 13 orang atau 13
persen. Pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Wr. Supratman dengan
jumlah 4 orang atau 4 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Imam
Bonjol dengan jumlah 15 orang atau 15 persen. Pemilik usaha yang berlokasi

Lokasi * Manajerial Crosstabulation

Manajerial
Pemilik menggunakan manajer  Pemilik Usaha menjadi T
g otal
atau orang kepercayaan dalam manajer dalam
mengelola usahanya mengelola usahanya

Lokasi Berlokasi diklaster JI Count 5 13 18
Waturenggong % of Total 5,0% 13,0% 18,0%
Berlokasi diklaster JI Count 1 4 5
Wr. Supratman % of Total 1,0% 4,0% 5,0%
Berlokasi diklaster JI Count 7 15 22
Imam Bonjol % of Total 7,0% 15,0% 22,0%
Berlokasi diklaster JI Count 7 7 14
Ahmad Yani Utara % of Total 7,0% 7,0% 14,0%
Berlokasi diluar klaster ~ Count 3 2 5
JI Waturenggong % of Total 3,0% 2,0% 5,0%
Berlokasi diluar klaster ~ Count 4 1 5
JI Wr. Supratman % of Total 4,0% 1,0% 5,0%
Berlokasi diluar klaster ~ Count 14 3 17
JI Imam Bonjol % of Total 14,0% 3,0% 17,0%
Berlokasi diluar klaster ~ Count 13 1 14
JI Ahmad Yani Utara % of Total 13,0% 1,0% 14,0%
Total Count 54 46 100
% of Total 54,0% 46,0% 100,0%

diklaster JI. Ahmad Yani Utara dengan jumlah 7 orang atau 7 persen. Pemilik
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usaha yang berlokasi diluar klaster JI. Waturenggong dengan jumlah 2 orang
atau 2 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diluar klaster JI. Wr. Supratman
dengan jumlah 1 orang atau 1 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diluar
klaster JI. Imam Bonjol dengan jumlah 3 orang atau 3 persen. Pemilik usaha
yang berlokasi diluar klaster JI. Ahmad Yani Utara dengan jumlah 1 orang
atau 1 persen.

Tabel 4: Hasil Statistik Deskriptif Crosstabs Penggunaan E-commerce dan Lokasi
Usaha

Lokasi * Penggunaan E-Commerce Crosstabulation
Penggunaan E-Commerce

Tidak Menggunakan E-  Menggunakan E- Total
Commerce Commerce

Lokasi Berlokasi diklaster JI Count 1 17 18
Waturenggong % of Total 1,0% 17,0% 18,0%

Berlokasi diklaster Jl Wr.  Count 2 3 5
Supratman % of Total 2,0% 3,0% 5,0%

Berlokasi diklaster JI Count 8 14 22

Imam Bonjol % of Total 8,0% 14,0% 22,0%

Berlokasi diklaster JI Count 0 14 14

Ahmad Yani Utara % of Total 0,0% 14,0% 14,0%

Berlokasi diluar Klaster JI ~ Count 0 5 5
Waturenggong % of Total 0,0% 5,0% 5,0%

Berlokasi diluar Klaster JI ~ Count 3 2 5

Wr. Supratman % of Total 3,0% 2,0% 5,0%

Berlokasi diluar Klaster JI ~ Count 11 6 17

Imam Bonjol % of Total 11,0% 6,0% 17,0%

Berlokasi diluar klaster JI ~ Count 14 0 14

Ahmad Yani Utara % of Total 14,0% 0,0% 14,0%

Total Count 39 61 100
% of Total 39,0% 61,0% 100,0%

Sumber data : Hasil pengolahan data SPSS (diolah), 2021

Berdasarkan Statistik Deskriptif Crosstabs pada tabel 4 dapat dijelaskan sebagai

berikut.

1) Pemilik usaha yang tidak menggunakan e-commerce dengan jumlah 39 orang
atau 39 persen. Pemilik usaha tersebut meliputi pemilik usaha yang berlokasi
diklaster JI. Waturenggong dengan jumlah 1 orang atau 1 persen. Pemilik
usaha yang berlokasi diklaster JI. Wr. Supratman dengan jumlah 2 orang atau
2 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Imam Bonjol dengan
jumlah 8 orang atau 8 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diluar klaster JI.
Wr. Supratman dengan jumlah 3 orang atau 3 persen. Pemilik usaha yang

berlokasi diluar klaster JI. Imam Bonjol dengan jumlah 11 orang atau 11
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2)

persen. Pemilik usaha yang berlokasi diluar klaster JI. Ahmad Yani Utara
dengan jumlah 14 orang atau 14 persen.

Pemilik usaha yang menggunakan e-commerce dengan jumlah 61 orang atau
61 persen. Pemilik usaha tersebut meliputi pemilik usaha yang berlokasi
diklaster JI. Waturenggong dengan jumlah 17 orang atau 17 persen. Pemilik
usaha yang berlokasi diklaster JI. Wr. Supratman dengan jumlah 3 orang atau
3 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Imam Bonjol dan pemilik
usaha yang berlokasi diklaster JI. Ahmad Yani Utara dengan jumlah 14 orang
atau 14 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diluar klaster JI. Waturenggong
dengan jumlah 5 orang atau 5 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diluar
klaster JI. Wr. Supratman dengan jumlah 2 orang atau 2 persen. Pemilik usaha
yang berlokasi diluar klaster JI. Imam Bonjol dengan jumlah 6 orang atau 6

persen

Tabel 5: Hasil Statistik Deskriptif Crosstabs Penjualan dan Lokasi Usaha

Lokasi * Penjualan Crosstabulation

Penjualan
1.000 22.875 44.750 66.625 88.500 110.375 132.250 154.125 Total
21.875 43.750 65.625 87.500 109.375 131.250 153.125 175.000
(000) (000) (000) (000) (000) (000) (000) (000)

Lokasi Berlokasi Count 0 6 3 2 2 1 3 1 18
diklaster JI % of 00% 6,0% 30% 2,0% 2,0% 1,0% 3,0% 1,0% 18,0%
Waturenggong Total
Berlokasi Count 0 2 1 2 0 0 0 0 5
diklaster JI Wr. % of 00% 20% 10% 2,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 5,0%
Supratman Total
Berlokasi Count 3 9 6 1 0 2 1 0 22
diklaster JI Imam % of 30% 90% 6,0% 10% 0,0% 2,0% 1,0% 0,0% 22,0%
Bonjol Total
Berlokasi Count 1 2 4 1 1 2 3 0 14
diklaster JI % of 10% 20% 4,0% 1,0% 1,0% 2,0% 3,0% 0,0% 14,0%
Ahmad Yani Total
Utara
Berlokasi diluar ~ Count 0 0 4 0 1 0 0 0 5
klaster JI % of 0,0% 0,0% 4,0% 0,0% 1,0% 0,0% 0,0% 0,0% 5,0%
Waturenggong Total
Berlokasi diluar ~ Count 3 2 0 0 0 0 0 0 5
klaster JI Wr. % of 30% 20% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 5,0%
Supratman Total
Berlokasi diluar ~ Count 8 4 4 1 0 0 0 0 17
klaster JI Imam % of 80% 4,0% 4,0% 1,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 17,0%
Bonjol Total
Berlokasi diluar ~ Count 11 3 0 0 0 0 0 0 14
klaster JI Ahmad % of 11,0% 3,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 14,0%
Yani Utara Total

Total Count 26 28 22 7 4 5 7 1 100

% of 26,0% 28,0% 22,0% 7,0% 4,0% 5,0% 7,0% 1,0% 100,0
Total %

Sumber data : Hasil pengolahan data SPSS (diolah), 2021
Berdasarkan Statistik Deskriptif Crosstabs pada tabel 5 dapat dijelaskan sebagai

berikut.
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Pemilik usaha yang memiliki penjualan dengan jumlah Rp. 1.000.000 — Rp.
21.875.000 yaitu dengan jumlah 26 orang atau 26 persen. Pemilik usaha
tersebut meliputi pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Imam Bonjol
dengan jumlah 3 orang atau 3 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diklaster
JI. Ahmad Yani Utara dengan jumlah 1 orang atau 1 persen. Pemilik usaha
yang berlokasi diluar klaster JI. Wr. Supratman dengan jumlah 3 orang atau 3
persen. Pemilik usaha yang berlokasi diluar klaster Jl. Imam Bonjol dengan
jumlah 8 orang atau 8 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diluar klaster JI.
Ahmad Yani Utara dengan jumlah 11 orang atau 11 persen.

Pemilik usaha yang memiliki penjualan dengan jumlah Rp. 22.875.000 — Rp.
43.750.000 yaitu dengan jumlah 28 orang atau 28 persen. Pemilik usaha
tersebut meliputi pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Waturenggong
dengan jumlah 6 orang atau 6 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diklaster
JI. Wr. Supratman dengan jumlah 2 orang atau 2 persen. Pemilik usaha yang
berlokasi diklaster JI. Imam Bonjol dengan jumlah 9 orang atau 9 persen.
Pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Ahmad Yani Utara dan Pemilik
usaha yang berlokasi diluar klaster JI. Wr. Supratman dengan jumlah 2 orang
atau 2 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diluar Kklaster JI. Imam Bonjol
dengan jumlah 4 orang atau 4 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diluar
Klaster JIl. Ahmad Yani Utara dengan jumlah 3 orang atau 3 persen.

Pemilik usaha yang memiliki penjualan dengan jumlah Rp. 44.750.000 — Rp.
65.625.000 yaitu dengan jumlah 22 orang atau 22 persen. Pemilik usaha
tersebut meliputi pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Waturenggong
dengan jumlah 3 orang atau 3 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diklaster
JI. Wr. Supratman dengan jumlah 1 orang atau 1 persen. Pemilik usaha yang
berlokasi diklaster JI. Imam Bonjol dengan jumlah 6 orang atau 6 persen.
Pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Ahmad Yani Utara, pemilik usaha
yang berlokasi diluar klaster JI. Waturenggong, dan pemilik usaha yang
berlokasi diluar klaster JI. Imam Bonjol dengan jumlah 4 orang atau 4 persen.
Pemilik usaha yang memiliki penjualan dengan jumlah Rp. 66.625.000 — Rp.
87.500.000 yaitu dengan jumlah 7 orang atau 7 persen. Pemilik usaha tersebut
meliputi pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Waturenggong dan pemilik

usaha yang berlokasi diklaster JI. Wr. Supratman dengan jumlah 2 orang atau
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5)

6)

8)

2 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Imam Bonjol, pemilik
usaha yang berlokasi diklaster JIl. Ahmad Yani Utara dan pemilik usaha yang
berlokasi diluar klaster JI. Imam Bonjol dengan jumlah 1 orang atau 1 persen.
Pemilik usaha yang memiliki penjualan dengan jumlah Rp. 88.500.000 — Rp.
109.375.000 yaitu dengan jumlah 4 orang atau 4 persen. Pemilik usaha
tersebut meliputi pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Waturenggong
dengan jumlah 2 orang atau 2 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diklaster
JI. Ahmad Yani Utara dan pemilik usaha yang berlokasi diluar klaster JI.
Waturenggong dengan jumlah 1 orang atau 1 persen.

Pemilik usaha yang memiliki penjualan dengan jumlah Rp. 110.375.000 — Rp.
131.250.000 yaitu dengan jumlah 5 orang atau 5 persen. Pemilik usaha
tersebut meliputi pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Waturenggong
dengan jumlah 1 orang atau 1 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diklaster
JI. Imam Bonjol dan pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Ahmad Yani
Utara dengan jumlah 2 orang atau 2 persen.

Pemilik usaha yang memiliki penjualan dengan jumlah Rp. 132.250.000 — Rp.
153.125.000 yaitu dengan jumlah 7 orang atau 7 persen. Pemilik usaha
tersebut meliputi pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Waturenggong dan
pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Ahmad Yani Utara dengan jumlah 3
orang atau 3 persen. Pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Imam Bonjol
dengan jumlah 1 orang atau 1 persen.

Pemilik usaha yang memiliki penjualan dengan jumlah Rp. 154.125.000 — Rp.
175.000.000 yaitu dengan jumlah 1 orang atau 1 persen. Pemilik usaha
tersebut meliputi pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI. Waturenggong

dengan jumlah 1 orang atau 1 persen.

2. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linier Berganda
Model Terbatas (Restricted)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .7012 491 475 .74388
a. Predictors: (Constant), Manajerial, Modal , Tenaga Kerja
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 51.186 3 17.062 30.834 .000°
Residual 53.122 96 .553
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Total 104.308 99

a. Dependent Variable: Penjualan
b. Predictors: (Constant), Manajerial, Modal , Tenaga Kerja

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 11.391 1.681 6.775 .000
Modal .264 .091 .215 2.895 .005
Tenaga Kerja .676 116 438 5.840 .000
Manajerial .816 151 .398 5.417 .000

a. Dependent Variable: Penjualan

Model Tidak Terbatas (Unrestricted)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .8232 677 .660 .59837

a. Predictors: (Constant), Penggunaan E-Commerce, Modal , Manajerial,
Tenaga Kerja, Lokasi Usaha

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 70.652 5 14.130 39.466 .000°
1 Residual 33.656 94 .358
Total 104.308 99

a. Dependent Variable: Penjualan
b. Predictors: (Constant), Penggunaan E-Commerce, Modal , Manajerial, Tenaga Kerja,
Lokasi Usaha

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 12.054 1.360 8.861 .000
Modal 213 .074 174 2.872 .005
1 Tenaga Kerja 414 .102 .268  4.064 .000
Manajerial 278 143 136 1.942 .055
Lokasi Usaha 434 .150 209 2.887 .005
Penggunaan E-Commerce .867 161 414 5.388 .000

a. Dependent Variable: Penjualan

3. Uji Batasan Linier Berganda Secara Simultan (Uji F Restricted)

Adapun rumus yang akan digunakan dalam menghitung F hitung yaitu:
(Ri-RD) g (Ri-RY) 10

(1—-R%)/ (k1)  (1—R%)/df,

(0,677 -0,491) 94
(1-0677) 4
F = 13,53251

F=
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Fniwng Sebesar 13,532.
Sehingga Fhitung 13,532 > Fpel 1,91 maka Ho ditolak dan H: diterima. Hal ini
berarti bahwa model yang digunakan yaitu Model Tidak Terbatas (Unrestricted).
Model menjadi lebih baik jika tidak memiliki batasan dan adanya penambahan
variabel yaitu variabel lokasi usaha dan penggunaan e-commerce. Hal ini
menandakan bahwa variabel modal, tenaga kerja, manajerial, lokasi usaha dan
penggunaan e-commerce secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
penjualan pedagang bidang fashion di Kota Denpasar.

4. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)
1) Pengujian Variabel Modal terhadap Penjualan Pedagang Bidang Fashion

di Kota Denpasar.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai thiwng 2,872 > traper 1,291 atau
nilai signifikansi 0,005 < 0,10, ini berarti bahwa variabel modal secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penjualan pedagang bidang fashion di
Kota Denpasar. Nilai koefisien variabel modal sebesar 0,213 memiliki arti bila
modal dinaikkan satu satuan persen maka menyebabkan penjualan meningkat
sebesar 0,213 persen dengan asumsi variabel lain yaitu tenaga kerja, manajerial,
lokasi usaha dan penggunaan e-commerce. Dalam penelitian ini rata-rata modal
pemilik usaha bidang fashion di Kota Denpasar sebesar Rp. 196.770.000. Dalam
penelitian ini modal yang paling dominan digunakan oleh pemilik usaha bidang
fashion di Kota Denpasar yaitu sebesar Rp. 10.000.000 — Rp. 383.750.000. Jika
pemilik usaha ingin meningkatkan penjualannya sebesar 1 persen maka pemilik
usaha harus meningkatkan modal sebesar 4,6 persen atau Rp. 460.000 - Rp.
17.652.500.

Pemilik usaha bidang fashion di Kota Denpasar yang menggunakan modal
sebesar Rp. 10.000.000 — Rp. 383.750.000 yaitu dengan jumlah 92 orang. Pemilik
usaha tersebut meliputi pemilik usaha yang berlokasi diklaster (JI. Waturenggong,
JI. Wr. Supratman, JI. Imam Bonjol, JI. Ahmad Yani Utara) dengan jumlah 53
orang. Serta pemilik usaha yang berlokasi diluar klaster JI. Waturenggong, diluar
klaster JI. Wr. Supratman, diluar klaster JI. Imam Bonjol, diluar klaster JI. Ahmad

Yani Utara dengan jumlah 39 orang.
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Supriadi dan
Puspitasari (2012) yang menunjukkan hasil yang sama jika setiap kenaikan modal
maka penjualan akan meningkat. Hasil penelitian menunjukkan setiap kenaikan
modal Rp1, maka penjualan akan meningkat sebesar Rp1.854.

2) Pengujian Variabel Tenaga Kerja terhadap Penjualan Pedagang Bidang

Fashion di Kota Denpasar.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai thitung 4,064 > twne 1,291 atau
nilai signifikansi 0,000 < 0,10, ini berarti bahwa variabel tenaga kerja secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap penjualan pedagang bidang
fashion di Kota Denpasar. Dengan nilai koefisien variabel tenaga kerja sebesar
0,414 yang memiliki arti bila tenaga kerja dinaikkan satu satuan persen maka
menyebabkan penjualan meningkat sebesar 0,414 persen dengan asumsi variabel
lain yaitu modal, manajerial, lokasi usaha dan penggunaan e-commerce. Dalam
penelitian ini rata-rata jumlah tenaga kerja pemilik usaha bidang fashion di Kota
Denpasar sebesar 3 orang. Dalam penelitian ini jumlah tenaga kerja yang paling
dominan digunakan oleh pemilik usaha bidang fashion di Kota Denpasar yaitu 1—
3 orang dengan jumlah 63 orang. Serta terdapat juga jumlah tenaga kerja yang
digunakan oleh pemilik usaha yaitu 16-18 orang dengan jumlah 1 orang. Jika
pemilik usaha ingin meningkatkan penjualan sebesar 1 persen maka pemilik usaha
harus meningkatkan jumlah tenaga kerjanya sebesar 2,4 persen atau 1 orang. Hal
ini  menunjukkan dengan adanya peningkatan tenaga kerja maka akan
meningkatkan produktivitas usaha perdagangan bidang fashion di Kota Denpasar
yang berkaitan dengan jumlah konsumen yang dilayani sehingga akan
meningkatkan penjualan.

Pemilik usaha bidang fashion di Kota Denpasar yang menggunakan jumlah
tenaga kerja 1-3 orang yaitu dengan jumlah 63 orang. Pemilik usaha tersebut
meliputi pemilik usaha yang berlokasi diklaster (JI. Waturenggong, JI. Wr.
Supratman, JI. Imam Bonjol, JIl. Ahmad Yani Utara) dengan jumlah 36 orang.
Serta pemilik usaha yang berlokasi diluar klaster JI. Wr. Supratman, diluar klaster
JI. Imam Bonijol, diluar klaster JI. Ahmad Yani Utara dengan jumlah 27 orang.
Pemilik usaha bidang fashion di Kota Denpasar yang menggunakan jumlah tenaga
kerja 16-18 orang yaitu dengan jumlah 1 orang yang berlokasi diklaster JI. Imam

Bonjol.
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Danendra
(2015) yang menyatakan bahwa secara simultan modal dan tenaga kerja
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pada usaha warung makan di
Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung.

3) Pengujian Variabel Manajerial terhadap Penjualan Pedagang Bidang

Fashion di Kota Denpasar

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai thitung 1,942 > twner 1,291 atau
nilai signifikansi 0,055 < 0,10, ini berarti bahwa pemilik usaha bidang fashion di
Kota Denpasar menjadi manajer dalam mengelola usahanya memperoleh
penjualan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pemilik usaha yang
menggunakan manajer atau orang kepercayaan dalam mengelola usahanya.
Dengan nilai koefisien variabel manajerial sebesar 0,278 yang memiliki arti bila
pemilik usaha bidang fashion di Kota Denpasar menjadi manajer dalam mengelola
usahanya memperoleh penjualan yang lebih tinggi sebesar 0,278 persen
dibandingkan dengan pemilik usaha yang menggunakan manajer atau orang
kepercayaan dalam mengelola usahanya. Dalam penelitian ini pemilik usaha
bidang fashion di Kota Denpasar yang menjadi manajer dalam mengelola
usahanya yaitu sebanyak 46 orang. Pemilik usaha bidang fashion di Kota
Denpasar yang menjadi manajer dalam mengelola usahanya meliputi pemilik
usaha yang berlokasi diklaster (JI. Waturenggong, JI. Wr. Supratman, JI. Imam
Bonjol, JI. Ahmad Yani Utara) dengan jumlah 39 orang. Serta pemilik usaha yang
berlokasi diluar Klaster JI. Waturenggong, diluar klaster JI. Wr. Supratman, diluar
klaster JI. Imam Bonjol, diluar Kklaster JI. Ahmad Yani Utara dengan jumlah 7
orang. Sehingga jika pemilik usaha ingin meningkatkan penjualan yang sebesar
0,278 maka pemilik usaha menjadi manajer dalam mengelola usahanya.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Gumilar dan
Sisca (2019) menyatakan bahwa manajerial secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan dimana jika semakin tinggi orientasi
manajerial sebagai pemilik, maka akan semakin tinggi kinerja, dimana kinerja ini
terdiri dari peningkatan penjualan, laba dan pertumbuhan usaha.

4) Pengujian Variabel Lokasi Usaha terhadap Penjualan Pedagang Bidang

Fashion di Kota Denpasar
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai thitung 2,887 > trane 1,291 atau
nilai signifikansi 0,005 < 0,10, ini berarti bahwa pedagang bidang fashion di Kota
Denpasar yang berlokasi diklaster memperoleh penjualan lebih tinggi
dibandingkan dengan yang berlokasi diluar klaster. Dengan nilai koefisien
variabel lokasi usaha sebesar 0,434 yang memiliki arti bahwa pedagang bidang
fashion di Kota Denpasar yang berlokasi diklaster memperoleh penjualan lebih
tinggi sebesar 0,434 persen dibandingkan dengan yang berlokasi diluar klaster.
Dalam penelitian ini pemilik usaha bidang fashion di Kota Denpasar yang
berlokasi diklaster (JI Waturenggong, JI. Wr. Supratman, Jl. Imam Bonjol, JI.
Ahmad Yani Utara) yaitu sebanyak 59 orang. Pemilik usaha tersebut meliputi
pemilik usaha yang berlokasi diklaster JI Waturenggong dengan jumlah 18 orang.
Pemilik usaha bidang fashion yang berlokasi diklaster JI. Wr. Supratman dengan
jumlah 5 orang. Pemilik usaha bidang fashion yang berlokasi diklaster JI. Imam
Bonjol dengan jumlah 22 orang. Pemilik usaha bidang fashion paling yang
berlokasi diklaster JIl. Ahmad Yani Utara dengan jumlah 14 orang. Jika pemilik
usaha ingin meningkatkan penjualan sebesar 0,434 persen maka pemilik usaha
harus memilih lokasi usaha yaitu yang berlokasi diklaster.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Agustina
dan Andi Fahmi (2019) menyatakan bahwa perusahaan menerima dampak
spillover produktivitas yang positif dan signifikan dari berkumpulnya perusahaan
dari sektor industri yang sama, maupun dari sektor industri lain yang berada di
wilayah yang sama. Namun semakin jauh jarak geografisnya, pengaruh tersebut
semakin kecil membuktikan bahwa aglomerasi dapat meningkatkan produktivitas

perusahaan, sehingga meningkatkan penjualan.

5) Pengujian Variabel Penggunaan E-Commerce terhadap Penjualan

Pedagang Bidang Fashion di Kota Denpasar.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai thitung 5,388 > tianel 1,291 atau
nilai signifikansi 0,000 < 0,10, ini berarti bahwa pedagang bidang fashion di Kota
Denpasar yang menggunakan e-commerce memperoleh penjualan lebih tinggi
dibandingkan dengan yang tidak menggunakan e-commerce. Dengan nilai

koefisien variabel penggunaan e-commerce sebesar 0,867 yang memiliki arti
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bahwa pedagang bidang fashion di Kota Denpasar yang menggunakan e-
commerce memperoleh penjualan lebih tinggi 0,867 persen dibandingkan dengan
yang tidak menggunakan e-commerce. Dalam penelitian ini pemilik usaha bidang
fashion di Kota Denpasar yang menggunakan e-commerce yaitu sebanyak 61
orang. Pemilik usaha tersebut meliputi pemilik usaha yang berlokasi diklaster (JI.
Waturenggong, JI. Wr. Supratman, JI. Imam Bonjol, Jl. Ahmad Yani Utara)
dengan jumlah 48 orang. Serta pemilik usaha yang berlokasi diluar klaster JI.
Waturenggong, diluar klaster JI. Wr. Supratman, diluar klaster JI. Imam Bonjol
dengan jumlah 13 orang. Apabila pemilik usaha ingin meningkatkan penjualan
sebesar 0,867 persen maka pemilik usaha harus menggunakan e-commerce.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Suardana
dan Putu Aswitari (2020) yang menyatakan bahwa pemanfaatan e-commerce
berpengaruh signifikan terhadap omzet penjualan IKM di Kota Denpasar. Karena
dengan adanya e-commerce pola jual beli di masyarakat mulai berubah.
Penggunaan e-commerce mampu memperluas jangkauan zona penjualan sehingga

dapat diketahui seluruh masyarakat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa model
yang digunakan yaitu Model Tidak Terbatas (Unrestricted). Dengan kata lain
model menjadi lebih baik jika tidak memiliki batasan dan dengan adanya
penambahan variabel yaitu variabel lokasi usaha dan penggunaan e-commerce.
Sehingga modal, tenaga kerja, manajerial, lokasi usaha dan penggunaan e-
commerce secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penjualan pedagang
bidang fashion di Kota Denpasar. Modal dan tenaga kerja secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penjualan pedagang bidang fashion di
Kota Denpasar. Pemilik usaha bidang fashion di Kota Denpasar menjadi manajer
dalam mengelola usahanya memperoleh penjualan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pemilik usaha yang menggunakan manajer atau orang kepercayaan dalam
mengelola usahanya. Pedagang bidang fashion di Kota Denpasar yang berlokasi
diklaster memperoleh penjualan lebih tinggi dibandingkan dengan yang berlokasi

diluar klaster. Pedagang bidang fashion di Kota Denpasar yang menggunakan e-
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commerce memperoleh penjualan lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak

menggunakan e-commerce.

SARAN

Pedagang bidang fashion di Kota Denpasar sebaiknya tidak hanya
berjualan secara offline tetapi sebaiknya juga secara online melalui penggunaan e-
commerce, karena terdapat banyak keuntungan serta manfaat dengan
menggunakan e-commerce. Dengan adanya beragam jenis e-commerce seperti
shopee, tokopedia, facebook, instagram, whatsapp dan lainnya, yang dapat
dimanfaatkan sehingga akan memberikan peluang yang sangat besar bagi
pedagang untuk dapat memperluas jangkauan usaha agar lebih dikenal dan
dijangkau masyarakat yang akan mempengaruhi penjualan. Serta dalam pemilihan
lokasi sebaiknya pemilik usaha perdagangan bidang fashion lebih memperhatikan
faktor-faktor dalam pemilihan lokasi yang akan digunakan. Sehingga lokasi usaha

memberikan keuntungan yang lebih maksimal bagi usaha yang dijalankan.
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